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STANDARISASI SIMPLISIA KERING DAUN BELUNTAS (Pluchea indica 





Beluntas (Pluchea indica L.) biasa digunakan sebagai tanaman pagar dan 
secara tradisional daunnya digunakan sebagai lalapan atau obat untuk 
menghilangkan bau badan, obat penurun panas, obat batuk, dan obat 
antidiare. Seiring dengan meningkatnya teknologi bahan alam dan 
kecenderungan masyarakat dalam penggunaan produk yang berasal dari 
bahan alam terutama tumbuhan obat. Maka, diperlukan adanya suatu acuan 
yang memuat persyaratan mutu bahan alam yang sesuai digunakan sebagai 
bahan obat. Penelitian ini bertujuan untuk  menetapkan profil standarisasi 
spesifik dan non spesifik dari simplisia kering daun beluntas. Standarisasi 
daun beluntas yang meliputi parameter spesifik dan parameter non spesifik, 
karakterisasi terhadap ciri-ciri mikroskopik daun beluntas (Pluchea indica 
L.), karakterisasi kandungan senyawa metabolit sekunder menggunakan 
kromatografi lapis tipis (KLT), Penetapan profil spektrum dengan 
menggunakan spektrofotometer Infrared (IR), dan penetapan kadar senyawa 
metabolit sekunder dengan spektrofotometri. Data yang diperoleh 
merupakan data deskriptif yang mencerminkan perolehan data dari 3 lokasi 
yang berbeda. Didapatkan hasil pengamatan mikroskopik simplisia daun 
beluntas mempunyai berkas pembuluh dengan penebalan spiral, stomata 
tipe anomositik, rambut penutup. persentase kadar sari larut etanol ≥ 5%,  
kadar sari larut air ≥ 26%, Hasil pengamatan skrining fitokimia hasil positif 
pada pengamatan alkaloid, flavonoid, fenol, steroid dan terpen. Kadar abu 
total < 16 %, kadar abu larut air < 10 %, kadar abu tidak larut asam < 8 %, 
susut pengeringan < 12 %, persen bahan asing < 4 %, pH 5. 
 






STANDARDIZATION OF DRIED POWDER OF BELUNTAS LEAVES 





Beluntas (Pluchea indica L.) is used as hedgerows, traditionally leaves are 
used as a fresh salad or medicine to eliminate body odor, therapy for fever, 
cough medicine, and for antidiare. With increasing the technology of nature 
material and the tendency of society in use of product derived from natural 
ingredients especially medicinal plants. Then it is necessary the precense of 
a reference that contains quality requirements of appropiate natural 
materials were used as medicinal ingredients. This research aims to 
determine the profile of specific and non specific standarization of dried 
powder of beluntas leaves. Standarization of beluntas leaves covers specific 
parameters and non specific parameters, characterization of microscopic 
features of beluntas leaves (Pluchea indica L.), characterization of the 
content of secondary metabolite compound using TLC, determination of 
spectrum profile using infrared spectrophotometric, and determination 
levels of secondary metabolite using spectrofotometric. The data obtained 
was descriptive data reflecting data acquisition from 3 different locations. 
The microscopic observation of dried powder of beluntas leaf have vascular 
bundles with spiral thickening, anomocytic type of stomata and  covering 
hair. Percentage of soluble etanol extract is ≥5%, percentage of soluble 
water extract is ≥26%. Phytochemical screening obsevations showed that 
alkaloid, flavonoid, phenol, steroid and terpenes are positive. Total ash 
content <16%, water soluble ash content <10%, ash content doesn’t soluble 
acid <8%, shrinkage drying <12%, percent foreign material <4%, pH 5. 
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